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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ada empat kesimpulan dari keseluruhan penelitian ini yaitu : 

1. Modal yang ditentukan dalam Pembiayaan Mudharabah yaitu  

a. Harus tunai 100% dari pihak bank syari’ah.  

b. Modal diketahui jumlah dan jenisnya.  

c. Modal berupa uang atau barang yang nilainya sama.   

Pihak PT. BPR Syari’ah sepakat menentukan bentuk modal berupa 

uang tunai. Karena jika berbentuk barang di khawatirkan sulit dalam 

penaksiran harga jual barang karena akibat alur inflasi atau deflasi.  

 

2. Akad atau transasksi yang ditentukan harus sesuai dengan tujuan kontrak. Isi 

perjanjian harus jelas dan gamblang. Maksudnya apa yang diperjanjikan 

oleh para pihak harus terang tentang apa yang menjadi isi perjanjian, 

sehingga tidak mengakibatkan terjadinya kesalahpahaman diantara para 

pihak tentang apa yang telah mereka perjanjikan dikemudian hari. tidak 

beleh merubah akad kecuali ada kesepakatan. Penawaran dan Penerimaan 

dilakukan pada saat kontrak. tidak boleh dikaitkan dengan kejadian di masa 

mendatang yang belum tentu terjadi. Akad atau kontrak di tuangkan secara 

tertulis, baik melalui korespondensi atau alat komunikasi modern lainnya.  
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3. Jenis usaha dalam Pembiayaan Mudharabah adalah semua jenis usaha yang 

dapat menguntungkan dan sesuai dengan ketentuan syari’ah, sehingga 

merupakan usaha yang halal. PT.BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng lebih 

menekankan pada usaha nasabah yang bersifat usaha perdagangan 

(commercial). Tujannya untuk membangun perekonomian masyarakat.  

usaha sepenuhnya menjadi hak nasabah. Bank tidak ikut campur dalam 

usaha nasabah.  

 

4. Bagi hasil diperuntukkan untuk kedua pihak. Keuntungan diketahui dan 

dinyatakan saat kontrak. Pembagian keuntungan disesuaikan dengan 

prosentase yang telah disepakati dalam kontrak. Perubahan nisbah harus 

berdasarkan kesepakatan. Penyedia dana menanggung semua kerugian 

akibat dari mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian 

apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau 

pelanggaran kesepakatan. 

Mengenai peran Pembiayaan Mudharabah dalam Mengembangkan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) dapat dianalisa melalui perbedaan modal UMK 

antara sebelum dan sesudah mendapat bantuan pembiayaan mudharabah dan 

perbedaan keuntungan UKM antara sebelum dan sesudah mendapat bantuan 

pembiayaan mudharabah. 
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B. Saran 

Berdasarkan analisa dan kesimpulan tersebut maka peneliti 

memberikan saran- saran sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan 

dan memajukan PT. BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng, Jombang yang 

memiliki tujuan dalam mengembangkan perekonomian umat Islam. Saran yang 

bisa diajukan oleh peneliti antara lain : 

1. Prosedur yang diterapkan sudah memenuhi tingkat keamanan bagi pihak 

bank, sehingga mampu meminimalisir resiko. Maka dari itu diharapkan PT. 

BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng mampu terus menjaga dan menerapkan 

prosedur tersebut. 

2. Persyaratan-persyaratan harus lebih fleksibel, sehingga pengusaha kecil dan 

baru bisa mendapatkan fasilitas pembiayaan mudharabah dengan lebih 

mudah tanpa harus ribet. Sehingga semua golongan bisa menikmati manfaat 

dari pembiayaan Mudharabah. Pada intinya, PT. BPR Syari’ah Lantabur 

Tebuireng harus mampu bediri diatas semua golongan . 

3. PT. BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng harus mampu mengembangkan 

produk dan pembiayaan yang dapat mencakup semua kebutuhan 

masyarakat. Sehingga melalui produk dan pembiayaan tersebut PT. BPR 

Syari’ah Lantabur Tebuireng dapat menjalin kerjasama dengan calon-calon 

nasabah dengan ruang lingkup yang luas. 

4. Pengenalan produk pembiayaan mudharabah harus selalu dilakukan oleh  

marketing, sehingga masyarakat mengenal dan memiliki alternatif pilihan 

untuk mendapatkan pembiayaan. 


